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Abstrak 

Perkembangan teknologi mendorong satuan pendidikan untuk mengintegrasikan kebijakan pembelajaran digital 
demi meningkatkan mutu proses belajar mengajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
dengan teknik wawancara terhadap kepala madrasah, guru, dan operator IT di MTs Putri Baitul Ilmi Kota Bima. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan penggunaan teknologi dirumuskan secara internal dan 
disosialisasikan melalui rapat, workshop, dan supervisi. Fasilitas pendukung seperti proyektor, TV LED, laptop, 
dan jaringan Wi-Fi telah tersedia di sebagian besar kelas. Guru mulai aktif menggunakan PowerPoint, YouTube, 
WhatsApp Group, dan Google Form. Antusiasme peserta didik terhadap pembelajaran berbasis teknologi 
tergolong tinggi. Kendala utama meliputi jaringan internet yang belum merata serta perbedaan kompetensi digital 
antar guru. Operator IT memainkan peran penting dalam memberikan pendampingan teknis. Kesimpulannya, 
kebijakan ini berdampak positif terhadap efektivitas pembelajaran dan perlu ditindaklanjuti melalui pelatihan 
rutin, evaluasi berkelanjutan, serta peningkatan sarana dan prasarana.  
 

Kata kunci: Kebijakan Sekolah, Pembelajaran Digital, Kompetensi Guru, Sarana TIK, MTs Putri Baitul Ilmi. 
 

Analysis of Education Policy on the Use of Technology in Learning in Junior High 
School (Case Study at Mts Putri Baitul Ilmi, Bima City) 

Abstract 
Technological developments encourage education units to integrate digital learning policies to improve the quality of the 
teaching and learning process. This study uses a qualitative descriptive approach with interview techniques with madrasah 
heads, teachers, and IT operators at MTs Putri Baitul Ilmi Bima City. The results of the study show that the policy on the use 
of technology is formulated internally and socialized through meetings, workshops, and supervision. Supporting facilities such 
as projectors, LED TVs, laptops, and Wi-Fi networks are available in most classrooms. Teachers start actively using 
PowerPoint, YouTube, WhatsApp Group, and Google Forms. Students' enthusiasm for technology-based learning is relatively 
high. The main obstacles include an uneven internet network and differences in digital competencies between teachers. IT 
operators play an important role in providing technical assistance. In conclusion, this policy has a positive impact on the 
effectiveness of learning and needs to be followed up through regular training, continuous evaluation, and improvement of 
facilities and infrastructure.  
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PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan 
besar dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor pendidikan (Dewi et al., 
2022). Di era digital ini, penggunaan teknologi tidak lagi bersifat opsional, tetapi 
menjadi kebutuhan mutlak untuk menunjang kualitas pembelajaran (Dudhat & Ardi, 
2023). Teknologi mampu memberikan akses yang luas terhadap sumber belajar, 
meningkatkan efisiensi proses belajar mengajar, serta mendorong terwujudnya 
pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan (Budiyono & 
Haerullah, 2024). Oleh karena itu, lembaga pendidikan dituntut untuk menyesuaikan 
diri dengan kemajuan teknologi guna mempersiapkan generasi yang adaptif dan 
kompeten dalam menghadapi tantangan zaman (R & Retnowardhani, 2022; 
Setyaningsih, 2020). Peran guru sebagai fasilitator pembelajaran juga turut berubah, 
di mana mereka tidak hanya menyampaikan materi secara konvensional, melainkan 
harus mampu memanfaatkan berbagai perangkat dan media digital sebagai alat bantu 
dalam menyampaikan pembelajaran yang bermakna (Adisel et al., 2022; Sugiyanto et 
al., 2021; Zou et al., 2025). 

Kebijakan pendidikan yang berorientasi pada integrasi teknologi menjadi 
langkah strategis untuk menciptakan sistem pendidikan yang adaptif terhadap era 
revolusi industri 4.0 dan society 5.0 (Ahmad et al., 2023). Pemerintah melalui berbagai 
regulasi telah mendorong penggunaan TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) di 
satuan pendidikan, termasuk di madrasah (Riwayatiningsih et al., 2022; 
Wahyuningsih et al., 2022). Implementasi kebijakan ini tidak hanya mencakup 
pengadaan sarana dan prasarana seperti komputer, jaringan internet, dan LCD 
proyektor, tetapi juga menyasar pada peningkatan kapasitas guru dalam 
mengoperasikan perangkat digital serta menyusun materi pembelajaran yang 
berbasis teknologi (Hariyadi, 2023; Maesaroh et al., 2020). Penggunaan teknologi 
diharapkan mampu meningkatkan kualitas interaksi antara guru dan peserta didik, 
memperluas ruang diskusi, serta membuka kesempatan pembelajaran berbasis 
proyek dan kolaborasi (Adisel et al., 2022; Putri, 2023). Namun demikian, kebijakan 
ini tidak serta merta berhasil jika tidak disertai dengan strategi implementasi yang 
terukur dan berkelanjutan (Fariza & Kusuma, 2024; Noviansyah & Sudira, 2020). 

Sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam tingkat menengah pertama, MTs 
Putri Baitul Ilmi Kota Bima menunjukkan komitmen yang kuat dalam menyikapi 
tuntutan zaman dengan merumuskan kebijakan internal mengenai pemanfaatan 
teknologi dalam pembelajaran (Fahmi et al., 2021; Suwahyu, 2024). Langkah ini 
merupakan respons proaktif terhadap kebutuhan peserta didik akan pembelajaran 
yang lebih interaktif dan kontekstual (Riyana & Setiawan, 2023). Melalui kerja sama 
antara kepala madrasah, wakil kurikulum, serta guru senior, kebijakan tersebut 
disusun dengan mempertimbangkan kondisi, potensi, dan tantangan di lapangan 
(Minhaji et al., 2022). Sosialisasi kebijakan dilakukan melalui berbagai forum seperti 
rapat guru, pelatihan internal, dan supervisi kelas (Pahrudin et al., 2021; Tsuroyya & 
Arif, 2021). Fasilitas pembelajaran seperti proyektor, TV LED, laptop, serta akses Wi-
Fi telah disediakan sebagai bentuk dukungan konkret terhadap implementasi 
kebijakan (Islamiyah et al., 2022). Dengan adanya kebijakan ini, madrasah berharap 
seluruh komponen pendidikan dapat bersinergi dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang modern dan inspiratif (Nihayaty & Fanani, 2022). 
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Meski kebijakan tersebut telah berjalan cukup efektif, pelaksanaannya tetap 
diwarnai berbagai tantangan (Suharsono & Efendi, 2020). Salah satu kendala utama 
yang dihadapi adalah keterbatasan akses internet yang belum merata di seluruh kelas, 
serta masih adanya guru yang kurang familiar dengan penggunaan teknologi (Owen 
et al., 2020). Hal ini tentu menjadi perhatian penting mengingat kesiapan sumber daya 
manusia menjadi kunci keberhasilan dari penerapan kebijakan berbasis teknologi 
(Gustina et al., 2022). Beberapa guru telah menunjukkan inisiatif untuk mengikuti 
pelatihan dan mengembangkan keterampilan digital secara mandiri, namun 
dibutuhkan sistem dukungan yang lebih kuat, baik dari pihak internal madrasah 
maupun dari instansi terkait seperti Kementerian Agama (Eraku et al., 2021). Selain 
itu, aspek pemeliharaan perangkat juga perlu mendapatkan perhatian agar sarana 
yang tersedia tetap optimal digunakan dalam jangka panjang (Umam, 2020). 

Melalui penelitian ini, penulis bertujuan untuk menganalisis secara mendalam 
kebijakan pendidikan tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran yang 
diterapkan di MTs Putri Baitul Ilmi Kota Bima (Budiyono & Haerullah, 2024). 
Penelitian ini difokuskan pada beberapa aspek utama, yaitu proses perumusan 
kebijakan, implementasi di lapangan, dampak yang ditimbulkan terhadap proses 
belajar mengajar, serta hambatan yang dihadapi oleh guru dan tenaga kependidikan 
(Lilianti et al., 2021). Pendekatan studi kasus digunakan untuk menggali secara 
kontekstual pengalaman dari berbagai pihak yang terlibat dalam implementasi 
kebijakan tersebut (Fajri & Jauhari, 2024). Hasil kajian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi positif bagi pengembangan kebijakan pendidikan di 
lingkungan madrasah, khususnya dalam mendukung transformasi digital yang 
berkelanjutan dan inklusif di dunia pendidikan (Daheri, 2022). 

 
METODE 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 
studi kasus (Albar et al., 2021). Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan 
gambaran yang mendalam dan menyeluruh mengenai kebijakan penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran di MTs Putri Baitul Ilmi Kota Bima (Budiyono & 
Haerullah, 2024). Studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi konteks, 
pelaksanaan, dan dampak dari kebijakan pendidikan secara rinci dan kontekstual, 
sesuai dengan kondisi nyata di lapangan (Goiri et al., 2021). 

 
Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini meliputi berbagai pihak yang terlibat langsung 
dalam perumusan, implementasi, dan evaluasi kebijakan teknologi di lingkungan 
madrasah (Wahyuningsih et al., 2022). Mereka terdiri atas kepala madrasah, wakil 
kepala madrasah, guru mata pelajaran, wali kelas, operator IT, serta guru informatika. 
Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan peran dan 
relevansinya terhadap pelaksanaan kebijakan teknologi di madrasah (Zuhri et al., 
2020). Setiap informan memberikan perspektif yang berbeda-beda, yang menjadi 
kekuatan dalam memperoleh data yang komprehensif (Supardi & Hakim, 2021). 
 
Instrumen Penelitian 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 
wawancara semi-terstruktur (Putera et al., 2014). Pedoman wawancara ini disusun 
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berdasarkan indikator-indikator kunci yang berkaitan dengan kebijakan pendidikan, 
di antaranya: perumusan dan sosialisasi kebijakan, sarana dan prasarana, dukungan 
teknis, implementasi di kelas, kompetensi guru, dampak terhadap pembelajaran, 
serta kendala dan harapan ke depan (Kurniawan et al., 2020). Selain wawancara, 
dokumentasi dan observasi lapangan juga digunakan untuk memperkuat validitas 
data (Karsana et al., 2020). 
 
Prosedur Penelitian 

Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah 
persiapan, yaitu penentuan lokasi, identifikasi informan, dan penyusunan instrumen 
wawancara. Tahap kedua adalah pengumpulan data, yang dilakukan dengan 
wawancara langsung kepada informan utama di lingkungan MTs Putri Baitul Ilmi 
Kota Bima (Tiovita et al., 2022). Selanjutnya, data yang telah diperoleh dianalisis 
secara kualitatif untuk memperoleh pola, makna, dan keterkaitan antara kebijakan 
dan implementasinya (Rismawati et al., 2021). Validasi data dilakukan melalui 
triangulasi sumber, yaitu membandingkan data dari kepala madrasah, guru, dan staf 
teknis untuk memperoleh kesesuaian informasi (Laeli, 2022). 
 
Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan kebijakan penggunaan teknologi dalam pembelajaran dinilai 
melalui beberapa indikator, antara lain: 1) adanya dokumen kebijakan internal yang 
jelas dan tersosialisasi dengan baik; 2) tersedianya sarana prasarana pendukung 
pembelajaran berbasis teknologi di setiap kelas; 3) meningkatnya kompetensi dan 
partisipasi guru dalam penggunaan media digital; 4) respon positif peserta didik 
terhadap pembelajaran berbasis teknologi; dan 5) adanya evaluasi serta perbaikan 
berkelanjutan terhadap implementasi kebijakan (Tusino et al., 2022). 
 
Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Proses 
analisis dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan (Nurmediani, 2022). Reduksi data dilakukan dengan memilah 
dan merangkum hasil wawancara sesuai dengan kategori tematik yang telah 
ditentukan (Atmaji, 2022). Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif 
berdasarkan masing-masing indikator kebijakan. Sementara itu, kesimpulan ditarik 
berdasarkan hasil temuan di lapangan, dengan mengacu pada tujuan dan fokus 
penelitian (Askiyanto & Kamhar, 2022). Untuk menjaga keabsahan data, digunakan 
teknik triangulasi sumber dan pengecekan ulang kepada informan (Kanaha et al., 
2020). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah, Guru, dan Staf 
Teknologi Informasi di MTs Putri Baitul Ilmi Kota Bima, diperoleh gambaran bahwa 
kebijakan penggunaan teknologi dalam pembelajaran telah diterapkan secara serius 
dan bertahap. Kebijakan ini lahir dari kebutuhan akan media pembelajaran yang lebih 
interaktif dan sesuai dengan perkembangan zaman, serta untuk meningkatkan 
efektivitas proses belajar mengajar di Madrasah. 
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Madrasah telah menyediakan berbagai sarana pendukung seperti LCD 
proyektor, TV LED, speaker, AC, dan laptop di setiap ruang kelas. Berdasarkan hasil 
wawancara, diperkirakan sekitar 90% kelas sudah memiliki perangkat proyeksi dan 
media visual. Selain itu, Wi-Fi juga disediakan sebagai pendukung utama 
konektivitas digital, meskipun belum sepenuhnya stabil di semua area kelas (sekitar 
60%). Dari sisi pelaksanaan, guru mulai aktif menggunakan teknologi dalam 
pembelajaran. Sebanyak 85% guru memanfaatkan PowerPoint untuk menyampaikan 
materi, sementara 80% menggunakan video dari YouTube untuk menjelaskan konsep 
yang sulit. Selain itu, sebagian guru telah menggunakan Google Form (60%) sebagai 
media evaluasi peserta didik secara daring. Komunikasi pembelajaran juga difasilitasi 
melalui WhatsApp Group.  

Untuk mendukung penerapan kebijakan ini, madrasah telah melaksanakan 
pelatihan internal (sekitar 70% guru telah mengikuti) serta melibatkan operator IT 
secara aktif. Operator membantu guru dalam instalasi perangkat, penyusunan media 
pembelajaran digital, dan pemeliharaan alat. Dukungan teknis dari operator sangat 
tinggi, diperkirakan mencapai 95%. Terakhir, dampak positif kebijakan ini terlihat 
dari meningkatnya antusiasme peserta didik dalam mengikuti pembelajaran berbasis 
teknologi. Guru matematika melaporkan bahwa peserta didik lebih fokus saat 
menggunakan video atau media visual, dengan estimasi tingkat antusiasme mencapai 
88%. Data hasil wawancara dapat dilihat pada Gambar 1.  
 

Gambar 1. Grafik hasil dari wawancara 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan teknologi pembelajaran di MTs 

Putri Baitul Ilmi sudah cukup efektif diimplementasikan. Keberhasilan tersebut 
ditandai oleh tersedianya fasilitas yang memadai, partisipasi guru yang aktif dalam 
penggunaan media digital, serta dukungan penuh dari staf teknis madrasah. Hal ini 
menunjukkan bahwa madrasah memiliki visi yang jelas dalam menghadapi 
tantangan pendidikan di era digital. Sejalan dengan temuan Nerisafitra & Wibawa 
(2022), sarana dan prasarana yang lengkap merupakan faktor krusial dalam 
menunjang keberhasilan pembelajaran berbasis teknologi. Ketersediaan proyektor 
dan media visual di setiap kelas mendukung variasi metode pembelajaran yang 
interaktif. Meski demikian, stabilitas jaringan Wi-Fi masih menjadi tantangan utama, 
mengingat pembelajaran digital sangat bergantung pada konektivitas. 

Dari sisi pelaksanaan, penggunaan PowerPoint, YouTube, WhatsApp Group, 
dan Google Form merupakan wujud nyata dari integrasi teknologi oleh guru. Fakta 
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ini menunjukkan adanya perubahan cara pandang dan kesiapan guru dalam 
memanfaatkan teknologi, meskipun belum semua guru memiliki kompetensi yang 
merata. Pelatihan internal yang diselenggarakan oleh madrasah terbukti membantu 
guru dalam membangun literasi digital mereka. 

Keterlibatan operator IT menjadi salah satu faktor keberhasilan yang jarang 
disorot dalam banyak studi, namun di MTs Putri Baitul Ilmi, keberadaan mereka 
menjadi tulang punggung teknis yang memastikan kelancaran operasional perangkat 
dan pendampingan guru. Kolaborasi ini memperlihatkan sinergi yang baik antara 
struktur manajerial dan teknis madrasah. Dampak positif kebijakan ini pun dirasakan 
oleh peserta didik. Antusiasme yang tinggi menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbasis teknologi lebih mampu menarik perhatian dan meningkatkan konsentrasi 
peserta didik. Temuan ini menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi 
dan keterlibatan peserta didik (Sucipto, 2024). Proses wawancara dapat dilihat pad 
Gambar 2. 

 

  

  
Gambar 2. Proses Wawancara dengan Kepala Madrasah, Guru, dan Staf Teknologi 

Informasi di MTs Putri Baitul Ilmi Kota Bima 
 
KESIMPULAN 
 

Kebijakan penggunaan teknologi dalam pembelajaran di MTs Putri Baitul Ilmi 
Kota Bima telah diterapkan secara cukup efektif. Perumusan kebijakan dilakukan 
secara internal dan disosialisasikan melalui forum resmi seperti rapat dan pelatihan. 
Implementasinya didukung oleh ketersediaan fasilitas seperti proyektor, TV LED, 
laptop, dan akses internet di sebagian besar ruang kelas. Sebagian besar guru telah 
memanfaatkan media digital seperti PowerPoint, YouTube, WhatsApp Group, dan 
Google Form dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan teknologi ini turut 
meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar peserta didik. Meski demikian, 
pelaksanaan kebijakan ini masih menghadapi kendala, seperti akses Wi-Fi yang 
belum merata dan kemampuan guru yang belum seragam dalam mengoperasikan 
teknologi. Peran operator IT sangat signifikan dalam mendampingi guru secara 
teknis. Untuk meningkatkan efektivitas kebijakan ke depan, diperlukan evaluasi 
rutin, pelatihan lanjutan bagi guru, serta pembaruan perangkat secara bertahap. 
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Kebijakan ini secara keseluruhan telah memberikan dampak positif terhadap proses 
belajar mengajar dan menunjukkan potensi besar dalam mendorong transformasi 
digital di lingkungan madrasah. 
 
REKOMENDASI 
 

Berdasarkan temuan di atas, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan antara 
lain: 
1. Perluasan dan penguatan jaringan internet di seluruh ruang kelas agar seluruh 

proses pembelajaran digital tidak terganggu oleh masalah konektivitas. 
2. Peningkatan intensitas pelatihan guru secara rutin dan berjenjang, baik untuk guru 

yang belum mahir maupun untuk pengembangan lanjutan bagi guru yang sudah 
terbiasa menggunakan teknologi. 

3. Pengadaan dan peremajaan perangkat TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) 
secara bertahap, mengingat beberapa alat sudah mulai usang. 

4. Penguatan sistem evaluasi berkala terhadap implementasi kebijakan teknologi, 
termasuk monitoring pemanfaatan perangkat dan media digital oleh guru. 

5. Pengembangan tim pendamping teknologi di madrasah, yang terdiri dari guru 
informatika, operator IT, dan guru senior, untuk saling berbagi praktik baik dan 
memberikan solusi teknis cepat. 

6. Kolaborasi dengan pihak eksternal, seperti Dinas Pendidikan atau Kementerian 
Agama, untuk mendapatkan dukungan anggaran, pelatihan tambahan, dan 
program digitalisasi madrasah. 
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